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Pengelolaan diare akut pada bayi dan anak telah mengalami kemajuan pesat sejak ditingkatkannya
pengetahuan tentang faktor-faktor yang menjadi penyulit (komplikasi) diare akut. Sejak sebelum tahun 1960
pada waktu angka kematian diare akut di Bangsal Anak RSCM/FKUI masih 60,2 % diketahui bahwa
komplikasi diare akut berupa asidosis merupakan salah satu penyebab utama kematian, maka cairan
intravenayang semulaterdiri dari glukosa dan NaCl 0.9 % dimodifikas dengan menambahkan Na-laktat.
Penggunaan cairan baru tersebut menyebabkan penurunan angka kematian dari 60,2 %omenjadi 20,2 %.

Pengalaman Sutejo dkk. di atas telah ntenggugah penulis untuk mempelgjari lebih lanjut masalah diare akut,
sehingga penanggul angannya akan lebih baik dan lebih memadai dengan hasil angka kematian dapat
diturunkan. Faktor penyebab kematian berupa komplikasi lain (renjatan dan hipokalemia) dan masalah lain
yang berkaitan dengan diare akut belum sepenuhnya ditanggulangi secara memadai dan menyebabkan angka
kematian diare akut masih tinggi.

Masalah lain yang berkaitan dengan diare akut tersebut ialah antaralain penyakit penyerta (PEM atau
malnutrisi protein energi, ensefalitis. bronkopneumonia, sepsis dan lainnya), diare akut yang melanjut dan
diare akin pada penyakit bedah usus (Hirschsprung, 'Necrotizing enterocolitis, NEC' dan lainnya). Y ang
cara penatal aksanaan termasuk pendekatan diagnosis dan pengobatannya adalah berbeda. Pada tahun 1980
angka kematian karena diare akut dan penyakit penderita masih tinggi. berkisar antara 14 dan 20 %.

Di komunitas, berdasarkan penelitian rumah tangga ('household study') di Indonesia pada tahun 1980
diperkirakan kematian oleh karena diare merupakan |8 % dari seluruh kematian penduduk per tahun,
besarnya masalah kematian bayi disebabkan oleh diare digambarkan oleh angka-angka berikut, jumlah
kematian bayi pada tahun 3980 karena diare adalah 24% dari seluruh kematian. Jumlah bayi Indonesia pada
tahun 1980 adalah 35.9 x 147.500.000 = 5.295.250. Angka kematian hayi (‘infant mortality rate’) 1.000 di
Indonesia adalah 100 per 1.000 bayi.

Diare akut pada bayi dan anak merupakan masalah karena :

(a) kematian penderita disebabkan oleh diare akut masih tinggi dan pengobatan (penanggulangan) terhadap
komplikasinya berupa dehidrasi berat/renjatan dan hipokalemia belum memadai (di klinik);

(b) pengaruh daripada faktor penyakit lain seperti penyakit penyerta (PEM, penyakit bedah usus dan
lainnya) pada diare akut yang akan memperberat penyakitnya dan pengobatan yang belum memadai.
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